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ABSTRAK

Lesi histologis otak dan gejala klinis digunakan scbagal indikator untuk wji kandungan virus
pada vaksin akuf Avian Encephalomyelitis ( AE ). Tujuan dari kajian ini adalah mengetahui gambaran
histopatologi otak pada sctiap pengenceran virus dan membandingkan detcksi infeksi virus AE berdasarkan
gejala klinis dan lesi histologis. Metede yang digunakan scsuai dengan petunjuk pada FOHI 2007 vaksin
AFE pengujian potensi. Vaksin diencerkan secara seri (102, 107 dan 10 ") menggunakan larutan Kalsium dan
Magnesium bebas PES . 40 telur ayam berembrio SPFumur 6 hari dari kelompok yang sama, masing-masing
diinokulasikan 0,1 mL enceran vaksm ke dalam yolk sac. Pada hari ke-21 telur ayam divaksinasi kelompok
dan kelompok kontrol diamati mortalitas telur dan adanya gejala klinis kelainan 4F khas. Konfirmasi
pemeriksaan histopatologi sampel otak anak ayam yang menetas dengan menggunakan pewamaan Mayver
Hematoxillin Eosin { HE ), dievaluasi di bawah mikroskop cahaya dengan perbesaran 10% dan 40x 20x.
Temuan histopatologi otak menggambarkan pada pengenceran virus terendah, otak lebih banyak mengalami
nekrosis. Perubahan berupa multifocal nekroxsis, perivascular cuffing, central chromatolisis, dan degenerast
sel Purkinfe pada cerebellum dijumpai pada semua pengenceran. Pengenceran yang lebih tinggi dari
vaksin, anak ayam tidak menunjukkan gejala klinis yang jelas. Di sisi lain, lesi histologi pada anak ayam
vang sangal berbeda dan didistribusikan secara Juas dalam sistern syaraf pusat, terutama di otak, otak besar,
otak kecil, dan medulla oblongata. Lesi muncul 2 minggu setelah inokulasi. Central chromatolysis dan
degencrasi scl Purkinje, lesi histologi khas vinus AE, ditemukan dalam semua ayam dengan gejala klinis
dan 75 % anak ayam tanpa gejala klinis yang jelas. Prevalensi AE pada lesi histologi otak lebih tinggi
dibandingkan pengamatan gejala Klinis. Hasil ini menunjukkan baliwa lesi histologi otak adalah indikator
vang lebih handal pada infeksi virus 4F dari pada pengamatan gejala klinis .
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ABSTRACT

Histologic lesions of brain and clinical signs were asedd as indicator for the test for vires content
aof avian éncephalomyelitis (AE) live vaceine. The aim of this study is to compared  the detection AE virus
infection based on clinical signs and histologic lesion. The method used in accordance with instructions
on FOTTT 2007 AE vaceine potency testing, The vaceine was diluted in sevies (107, 107 and 107°) using a
solution of calcium and magnesium-free PBS. 40 SPF embryonated chicken cggs age of 6 days from the same
mroup,each (.1 ml. dilution vaccine was moculated into the volk-sac. On day 21 chicken cggs vaccinated
group and the control group was ohserved ez mortality and the presence of ¢l inical symptoms tpical AE
abnormalities. onfirmation histoputhological examination of brain samples of chicks that hatched by using
Maver hematoxillin cosin (HE) stainning, were evaluated under a light microscope with a magnification of
10 to 200 and 40k, Histopathalogy findings of brain showed that the: lowest difution of the vaccine made
more necrosis, Changes in the form of multifocal necrosis, perivascular cuffing, contral chromatolisis, and
degeneration of Purkinje cells in the cevebellim found in all ditutions. The higher dilutions of the vaccine,
chicks do not shaw obvious clinical sympioms. On the other hand, histology lesion of brain in chicks that
are very different and widely distributed in the central nervous svstem, especially in the brain.cerebrum,
corebellum, and medulla oblongara. The lesions appear 2 weeks after inocidation. Chromatolysis center
and Purkinfe cell degencration, histological lesions typical AF virus, is found in all chickens with clinical
symptoms and 75% chicken without obvious clinical sympioms. The AE prevalence of histologic lesions of
Brain was hisher than that of the clinical symptoms. These results indicate that the histologic lesions of the
brain is a move reliable indicator of AE virus infection on clinical sign phservations,
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PENDAHULUAN

Avian Encephalomyelitis ( 4F ) merupakan
penyakit virus pada ayam muda yang dischabkan
oleh Hepatovirus dalam Famili Picornaviridoe,
virus ENA beruntai tunggal berukuran kecil 20-
30 nm, terdiri dari 4 protein VP -4, heksagonal
tanpa amplop, vang dikenal dengan Epidemic
Tremor. Spesies yang rentan terhadap AE ialah
ayam, kalkun, dan burung puyuh. Gejala klinis
encephalitis hanya berkembang pada ayam muda
kurang dari cmpat minggu. Dalam kondisi lapangan
penyakit paling umum menyerang pada kelompok
ayam umur 1-2 minggu. Setelah hewan tampak
lesu, tanda-tanda berikut terlihat @ 1), Ataksia idol
progresif dengan anak ayam kehilangan kontrol dari
kaki, duduk di berjongkok dan jatuh ke samping,
2). Tremor pada kepala dan leher. 3). Ataksia vang
berkembang menjadi kelumpuhan dan berakhir
denpan kematian. Beberapa unggas dapat pulih
dan dapat bertzhan hidup dengan tanda-tanda
klinis persisten. Sementara pada unggas dewasa,
infecksi biasanya sub klinis, meskipun mungkin ada
penurunan sementara produksi telur 7

Transmisi AE ditlarkan baik
sccara vertikal dan horizontal yaitu melalui telur
dan melalui kontak lansung. Telur ayam betina
yang terinfeksi sub-klinis akan membawa virus.

vims

Sementara telur akan menctas dan anak ayam akan
terjangkit penyakit dengan gejala klinis segera
sctclahnya. Ayam yang terinfeksi akan melepaskan
virus dalam tinja dan akan menginfcksi anak ayam
yang lain melalui kontak langsung Sampai saat
burung liar belum dicurigai sebagai reservoir .
Temuan post-morfem menunjukkan ayam
mati 4F tidak ada perubahan patologi anatomi
yang spesifik. Pemeriksaan histologis otak dan
sumsum lulang belakang mengungkapkan Avian
encephalomyelitis  dengan  karakteristik  terjadi
degenerasi neuron, perivaskular cuffing dan gliosis.
Temuan histopatologi pada sistem saral pusal
(5SP) memiliki nilai yang besar dalam diagnosis
AE. Secara histologis, lest AE terdiri dari dua jenis
umum. Perubahan dalam SSP telah ditandai scbagai
non-puriden  encephalomvelitis disertai dengan
lesi saraf ke-10, 13-15. Lesi pada organ visceral

terdirt dari agresat limfoid vang baik meningkat
dalam ukuran atau frckuensi atau ditemukan di
tempal-tempat yang tidak biasa. Agregat limfoid
di proventrikulus dianggap pathognoemic, teritama
bila ditambah dengan perubahan saraf (cemtral
chromatolysisy dari lesi S5P. Diflerensial dizgnosa
penyakit AE adalah Newcastle disease (ND),
Ficketsiosis, kekurangan vitamin E, kekurangan
vitamin A, defisiensi riboflavin, dan perosis .

Pengendalian dilakukan dengan
menvaksinasi  kelompok unggas dengan  virus
hidup atau dengan vaksin dilemahkan telah berhasil
dilakukan. Peternak ayam yang divaksinasi pada
urmur 10-16 minggu. Burung vang divaksinasi pada
umur 5-10 minggu dan burung puyuh pada wmur
6-10 minggu yang diberikan pada breeding pullet
sebelum layer, maka keturunannya akan terlindungi
olch maternal antibodi. Meskipun penyakit ini dapat
dihilangkan dengan vaksinasi, tapi kadang-kadang
dapat berulang setelah beberapa tahun kemudian ™.

Tujuan dari kajian ini adalah untuk
mengetahui gambaran histopatologis otak pada
setiap pengenceran virus dan  membandmgkan
deteksi infoksi virus AE berdasarkan gejala klinis
dan lesi histologi otak.

MATERI DAN METODE

Alat dan bahan vang dipergunakan adalah vaksin
AE, 40 telur ayam berembrio SPF umur hari & hari,
spwit | cc, mkubator telur, desinfektan, dan alkohol
T0%.
jaringan histopatologi seperti  awlomatic  tissue

seperangkat peralatan untuk  pemrosesan

PrOCessor,  microtom, embbeding  center,  dan
gutomatic  hytostodver, serta mikroskop, Buffer
Neutral Formualin (BNF) 10%, reagent pewarmaan
Maver s Hematoxillin Eosin (HE).

Metode vang dipakal scsuai dengan petunjuk
FOHI 2007 pada pengujian potensi vaksin AE.
Vaksin diencerkan secara seri (1072, 107 dan 10
9 menggunakan larutan PES bebas Kalsium (Ca)
dan Magnesium (Mg). Telur ayam berembrio SPF
urnur & har dari kelompok vang sama diinokulasi
0,1 mL enccran virus ke dalam yolk sac. Pada han
ke-21 telur ayam kelompok vaksinasi dan kelompaok
telur ayam kontrol diamati adanya kematian

dan kelainan gejala klimis khas AE. Konfirmasi




pemeriksaan histopatologi sampel otak anak ayam
yangr menetas dengan menggunakan pewarmaan
Meayer Hematoxillin Eosin (HE) digvaluasi dibawah
mikroskop cahaya dengan perbesaran 10x 20x dan
40x (9,

HASIL

Pengujian kandungan virus vaksin Avian
Encephalomveliris (AE) dilakukan pada 40 tclur
ayam berembrio SPF umur 6 hari yang diinokulasi
vaksin AE pada velk sac. Kemudian ditunggu
selama 21 hari hingga telur ayam menetas. Hasil
menunjukkan  bahwa kematian embno  ayam
terjadi pada semua pengenceran. Pada pengenceran
terendah semua cmbrio ayam mati. Gejala klinis
berupa paralisa pada kedua kaki muncul pada
pengenceran 107 dan 10, Sedangkan ayam yang
menetas tanpa gejala klinis terjadi pada pengenceran
10 {Tabel 1).

Tabel 1. Pepgamatan mortalitas dan gejala klinis
pada pengujian potensi Vaksin 4F

Tidak Avam hidup
Pengence | nrooiae/ Paralisis Tanpa
ran  Mati pada kedua | gejala
kaki klimnis
10-* 1l = -
10 13 2 =
10-1 hd 3 4
Otak embrio ayam pada semua pengenceran
dibuat  preparat  histopatologinya  dengan

menggunakan pewarnaan AFE. Hasil pengamatan
histopatologi otak memperlihatkan kerusakan otak
icrjadi pada semua pengenceran dengan timghkat
kerusakan tertinggi pada pengenceran tercndah.
I.esi histologi otak pada embrio ayam yang diinjcksi
dengan virus AE yang telah dilemahkan berupa
multifocal nekrosis, perivascular cuffine, gliosis,
central chromatolisis dan degenerasi sel Purkinfe
pada cerchellum. Semua ayam yang menunjukkan
gejala klinis khas AE berupa paralisa pada kedua
kaki memperlibatkan gambaran lesi  histolog
otak khas AE berupa central chromatolisis pada
medulla oblongata dan degemerasi sel Purkinfe
pada cerebellum. Pada pengenceran 107, 3 dari
4 ekor ayam yang tidak memperlihatkan gejala
klinis memiliki lesi histologi khas AF seperti
central chromatolisis pada medulla oblongata dan
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degencrasi sel Purkinje pada cerehellum { Tabel 2
dan Tabel 3 ).

Tabel 2. Gambaran Histopatologi otak pada
pengujian potensi Vaksin A£

P e
engen (Gambaran Histopatologi

Hampir 75% otak
mengalami degencrasi,
nelrosis, perivascular
cuffing, infiltrasi limfosit
dan gliosis eiffus

Tultifocal nekrosis,
perivascular cuffing, banyak
central chromatolisis pada
medulle oblongata, dan
degenerasi sel Purkinfe pada
cerehellum.

Terdapat central
chromatolisis dan
degenerasi sel Purkinje pada
cerchellum, perivascular
cuffing

ran

1: 10+

2, 107

3. 10

4. Kontrol | Tidak ada perubahan

Tabel 3. Perbandingan hasil uji dengan gejala klinis
dan Lesi histologi khas 4E pada otak

ayam yang menectas
N " T Lesi
Ayam rhyarn - -
No Pengence | dengan | tanpa hﬁ;ﬂﬁg
: ran eejala | gejala | khas AE
klinis | klinis ( cl;m'}
1. 1? - 2 ﬂ_ - 2
2 104 3 4 &
| JUMLAH > 4. 4 §

Hasil diatas menunjukkan bahwa prevalensi
AE pada pengujian histologi otak lcbih tinggi
dibandingkan dengan pengamatan pejala klinis.
Hal ini menunjukkan uji histologi otak memiliki
sensitivitas yang sangatl baik dibandingkan hanya
dengan melakukan pengamatan gejala klinis.

(;ambaran grafik persentase kematian, gejala klinis
dan lesi histologi otak khas 4E pada pengujian
vaksin AE terlihat pada Gambar 1. Sedangkan
Gambar 1-8 merupakan temuan gejala klinis dan
lesi histologi otak di sctisp pengenceran pada
pengujian kandungan virus Vaksin AE aktif.
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(zambar 1. Grafik persentase kematian, gejala
klinis dan lesi histologi otak khas 4F

Gambar 3. AL Cerebrum mengalami degenerasi,
pada pengujian vaksin 45

infiltrasi sel mononuclear dan gliosis.
L. Perivascular cuffing (tanda panah
kuning)

B {rambaran histopatologi (NS pengenceran
10* pada otak ayam yang menunjukkan
gejala klinis AE

Cambar 2. Gejala klinis khas 4¥ berupa paralisis
pada kedua kald Ayam SPF umur |
hari {Pengenceran 107 dan 10)

Gambar 4. Multifokal nekrosis, hemoragi dan

kongesti pada cerebrum
A, Gambaran histopatologi CNS pengenceran 10 -

pada embrio avam vang mati

Crambar 5. Sel purkinje pada cerebellum banyak
vang mengalami degenerasi




Ciambar 6. Ditemukan banvak ceniral hromatolisis
pada neuron medulla oblongatu

', Gambaran histopatolog NS pengenceran
10r pada owak ayam yang menunjukkan
gejala klinis AE

Gambar 7. Beberapa sel Purkinje pada cerchellum
mengalami degenerasi

Crambar . Ditemukan central chromarolisis pada

nenron medulla oblongata
PEMBAHASAN

Kandungan virus 4F diketahui dengan
menghitung jumlah kemation embrio pada setiap
pengenceran. [nokulasi virus A8 pada telur ayam
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berembrio mengakibatkan kematian embrio pada
semua pengenceran. Kematian tertinggi terjadi pada
pengenceran terendah. Embrio yang mati memiliki
ukuran vang lebih kecil dibandingkan dengan
embrio yang tidak diberi perlakuan. Tnokulasi virus
dilakukan pada telur ayam berembrio umur & hari
melalui kantong kuning telur sebanyak 0,1 mL. Hari
ke -12 inokulasi embrio akan mengalami kelainan
berupa degenerasi otot, kekerdilan, kaki yang
memanjang, immobilitas, otak yang melunak dan
kematian embrio. Telur vang hidup pada hari ke-18
memiliki kelainan yvang khas. Secara histopatologi
kelainan-kelainan pada svaraf berupa edema lokal,
eliosis, proliferasi vaskuler dan piknosis, Pada ayam
umur satu hari antigen banyak sekali ditemukan
pada hati, jantung, limpa, otot kerangka dan pada
jaringan syaral pusat ™,

kematian pada setiap
pengenceran, pengamatan  gejala klinis  pada
embrio yang hidup juga dilakukan. Avam vang
memperlihatkan tanda-tanda klinis. tidak terdapat
kelainan secara patologi anatomi, terdapat kelainan

Selain  jumlah

vang khas secara histopatologi pada susunan syaral’
pusat, Secara patelogl anatomi ayam-ayam yang
terserang Avian Encephalomyelitis tidak mengalami
kelainan yang menyolok selain Kekeruhan dan
kekerasan pada matanya. Pada hasil nekropsi ayam
vang memperlihatkan gejala klinis dan ayam tanpa
gejala klinis tidak menunjukkan patologi anatomi ™.

Pemeriksaan histopatologi otak dengan
pewarnaan HE memperlihatkan hasil kerusakan otak
terparah pada pengenceran terendah dan berkurang
secara berangsur-angsur pada pengenceran  yang
Ichih tingei. Temuan lesi histologl otak terdapat
adanya gliosis difus maupun lokal, nckrosis,
degenerasi, perivaskulur cuffing pada cercbrum dan
degenerasi sel Purkinje pada cerebellum serta central
chromarolisis pada medulla oblongata. Beberapa
penclitian mengemukakan adanya kelainan secara
histopatologi pada sistem  syaraf dan  viscera.
Pada otak dan sumsum tulang belakang terdapat
mikroeliosiy, degenerasi ncuron dan infiltrasi limfosit
dalam bentuk perivascular cuffing'”. Penclitian lain
menemukan adanyva kelainan pada sistem syaral
pusat berupa encephalomyelitis non purales dan
gemplionitis pada serabul ganglia bagian dorsal.
Infilrasi  perivascular vang menyolok banyak



ditemukan pada bagian dari otak dan sumsum tulang
belakang. Lesio scl-sel glial terlihat pada lapis
molckuler cercbelum, dimana sel glial cenderung
memadat, (hak tengah, mukleus ronvdus, mulilcus
ovoidalis dirusak olch milrogliosis serta central
chromatolisis pada neuron terutama pada medulla
oblongata ‘. Selain itu ayam-ayam yang memiliki
ocjala klinis vang tidak jelas, mengalami perubahan
i dalam otak tengah dan otak besar tidak jelas alau
tidak ada. Sebaliknya di dalam otak kecil, terjadi
pengurangan sel-sel purkinje pada cercbellum atan
dikelilingi olch sel-sel gha (mewrofasi)™.

Bckitar 75% ayam yang menetas lanpa
gejala klinis memiliki lesi histologi khas AL vaitu
central chromatolisis dan degenerasi sel purkinjc.
Prevalensi AE pada uji lesi histologi otak lebih
tinggi dari pada pengamatan gejala klinis artinya
uji lesi histologi otak lebih sensitif’ dibandingkan
hanya dengan melakukan pencamatan ocjala klinis
dalam mendeteksi keberadaan virus AE. Penelitian
lain juga mengungkapkan bahwa lesi hitologi otak
merupakan indikator yang lebih handal untuk
mengathui infeksi virus AL daripada pengamatan
gejala klinis ™. Schingga dapat ditarik schuah
kesimpulan bahwa lesi histologn otak merupakan
indikator yang lebith batk untuk mendeteksi
keberadaan vims AE dan dapat direkomendasikan
dalam pengujian kandungan vaksin AE aktif.

KESIMPULAN

Temuan histopatologi otak menggambarkan pada
pengenceran vaksin A terendah, otak lebih banvak
mengalami nekrosis. Perubahan berupa multifocal
nekrosis, perivascular cuffing, central chromatolisis,
dan degenerasi scl purkinje pada cerchellum
dijumpai pada semua pengenceran,

Lesi histologi otak yang mencini berupa central
kromatolisis dan degenerasi sel purkinjc pada
cerebellum diternukan pada ayam vang mengalami
gejala klinis khas 4F dan 3 ckor ayvam tanpa gejala
klinis.

Analisa hasil lesi histologi otak lebih sensitif
daripada pengamatan gejala klinis schingga lesi
histologi dapat direkomendasikan untuk menjadi
mdikator dalam mendeteksi infeksi virus A£.
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